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ABSTRAK

Latar Belakang : Warna gigi termasuk hal yang terpenting bagi kalangan
umum, dan seiring waktunya berjalan perbedaan warna gigi semakin tidak dapat
ditoleransi. Dalam pembuatan gigi palsu kita juga sering mengalami kendala dalam
membuat gigi palsu yang cocok dengan gigi tetangga terutama kasus insisif pertama.
Warna merupakan sesuatu yang subjektif karena tidak dapat diukur. Alat penentu
warna yang digunakan di dunia kedokteran gigi di Indonesia maupun diluar negeri
umumnya menggunakan Vita Shade Guide. Namun Vita Shade Guide di produksi di
eropa dengan menggunakan sampel gigi orang eropa. Pada penentuan warna yang
lebih detail umumnya digunakan pengukuran CIE_L*A*B* namun kedokteran gigi
masih tidak umum dalam menggunakan cara tersebut. Sejak 2016 kelompok
Bioemulation membuat protokol elaboraid yang memasukkan teknik CIE L*A*B*
kedalam dunia kedokteran gigi sehingga dapat merubah persepsi warna yang subjektif
menjadi lebih objektif. Tujuan : Untuk mengetahui apakah Vita Shade Guide cocok
digunakan kepada populasi deuturo melayu di Indonesia. Material dan Methode :
155 Kandidat yang dikelompokkan kedalam umur 18-21. Dilakukan pengambilan
foto dengan menggunakan protocol terstandardisasi dengan menggunakan kamera
SLR Nikon D7100 dan ring flash sigma EM14DG beserta dengan polar eyes. Gigi
anterior difoto dengan menggunakan bantuan graycard dan disimpan dalam RAW
file. Raw file yang telah didapat diproses dengan menggunakan Lightroom agar setiap
foto yang diambil mempunyai hasil terstandard sehingga bisa dibandingkan dengan
satu dengan yang lain. Dari data foto yang ada warna gigi dikonversikan menjadi
angka CIE L*A*B*, dengan begitu kita dapat mendapatkan hasil warna yang
objektif. Result : Dari data dapat dilihat AE dibawah 2 sebanyak 13, AE dibawah 3,
76, AE dibawah 4, 138, dan AE diatas 4 sebanyak 17. Kesimpulan : Penentuan Vita
Shade Guide kurang akurat dalam menentukan warna populasi deuturo melayu di
Indonesia. Dari 155 kandidat yang dilakukan pengecekan hanya 8 % kandidat yang
memiliki kemiripan relatif tinggi atau AE <2.

Kata kunci : Warna gigi, elaboraid, shade guide, pengambilan warna, dental
photography.
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ABSTRACT

Background: Color is one of the most important aspect of creating a teeth prosthesis,
when more people is paying attention to esthetics, not matching color is unacceptable.
As our experience in dentistry making a single central incisive is a challenge both for
dentist and for dental technician. Because color is something that is subjective for
human eye. Mostly we use vita shade guide to select the closest color to be targeted
teeth. But Vita Shade Guide was created in Europe with Caucasian sample for the test
subject. In Color Research it is common to use CIE_L*a*b to calculate color to be
objective. Since 2016 Bioemulation group created a standardized protocol named
Elaboraid, this protocol integrating CIE_L*A*B calculation to see color objectively.
Purpose: This Researched aimed to determine whether Vita Shade Guide is a correct
choice to select color for deuturomelayu population in Indonesia. Material and
Method : 155 Candidate is divided into 3 groups by their age, besides we need
standardized tool such as camera, flash, graycard, and polar eyes, we also need to have
a standardized protocol of taking photo and shade guide to get a standardized result
using Elaboraid protocol. First we took a photo of both the candidate and also the
shade guide. The photo has to be saved in Raw File. Photo file is processed using
Lightroom to get a standard result so we can get a calculation of CIE L*a*b*
numbers. Both CIE_L*a*b* number from shade guide and candidate is compared and
processed using AE2000 calculation. Result: From the data we concluded from 155
candidate, AE<2 is 13, AE <3 is 76, AE <4 is 138, and AE >4 is 17. Conclusion : Vita
Shade Guide is not accurate to decide a teeth color in deuturomelayu population in
Indonesia, from 155 candidate only 8% has AE <2 or very similar to the targeted color.

Keywords: shadeguide, shade matching, tooth color, color, elaboraid, dental
photography
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RINGKASAN

Warna gigi termasuk hal yang penting bagi kalangan umum, dan seiring waktu
berjalan perbedaan warna gigi semakin tidak dapat ditoleransi. Dalam pembuatan gigi
palsu kita juga sering mengalami kendala dalam membuat gigi palsu yang cocok
dengan gigi tetangga terutama kasus insisif pertama. Warna merupakan sesuatu yang
subjektif karena tidak dapat diukur. Alat penentu warna yang digunakan di dunia
kedokteran gigi di Indonesia maupun di luar negeri umumnya menggunakan Vita
Shade Guide seperti contohnya vita classic dan vita 3d master. Namun Vita Shade
guide diproduksi di Eropa dengan menggunakan sampel gigi orang Eropa. Ada suatu
organisasi yang dibentuk di Paris dan di sebut Commision Internationale de
L’ Eclairage atau CIE yang telah terbentuk sejak 1913, organisasi tersebut membuat
standard pengukuran warna dengan menggunakan istilah CIE L*a*b*. Pada
penelitian warna yang lebih detail umumnya digunakan pengukuran CIE L*a*b*
namun kedokteran gigi masih tidak umum dalam menggunakan hal tersebut. Sejak
2016 Kelompok Bioemulation membuat protokol Elaboraid yang memasukkan teknik
CIE L*a*b* kedalam pengukuran warna sehingga dapat mengubah warna yang
subjektif menjadi lebih objektif. Warna gigi insisif pada usia 18 tahun keatas dipilih
karena gigi insisif merupakan gigi yang paling diperhatikan umumnya oleh pasien
karena gigi insisif atas masuk kedalam area estetik. Gigi diatas 18 tahun dipilih
sebagai sampel karena kelompok remaja dewasa merupakan kelompok yang memiliki
kepedulian terhadap estetika cukup tinggi.

Tujuan: Untuk mengetahui apakah Vita Shade Guide cocok digunakan

kepada populasi deuturo melayu di Indonesia.
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Metode Penelitian : 155 kandidat yang dimasukkan kedalam kelompok umur
18-21. Dilakukan pengambilan foto dengan menggunakan protocol terstandardisasi
dengan menggunakan kamera SLR Nikon D7100 dan ring flash sigma EM14DG
beserta dengan polar eyes. Gigi Anterior dan shade guide difoto dengan menggunakan
bantuan graycard dan disimpan dalam RAW file. Raw File kemudian di proses dengan
menggunakan Lightroom agar setiap foto yang diambil mempunyai hasil terstandard
sehingga bisa dibandingkan satu dengan yang lain. Dari data foto yang ada warna gigi
di konversikan menjadi angka CIE_L*A*B*, dengan begitu kita dapat mendapatkan
hasil warna yang objektif. Data yang ada antara gigi dengan shade guide dibandingkan
dan dimasukkan rumus AE2000 sehingga bisa mengetahui seberapa besar perbedaan
satu dengan yang lain. AE <1 (tidak dapat dibedakan oleh mata manusia), 1-2 (Dapat
dibedakan apabila diperhatikan dalam jarak dekat), 2-10 (terlihat perbedaan yang
cukup jelas).

Hasil : Dari data dapat dilihat AE <2 sebanyak 13, AE <3 sebanyak 76, AE <4
sebanyak 138, AE >4 sebanyak 17.

Kesimpulan : Penggunaan vita shade guide kurang akurat untuk penggunaan
pada populasi deuturo melayu di Indonesia, dengan tingkat ke akurat 8 % (13 dari 155
sampel untuk vita shade guide). Untuk menentukan warna disarankan menggunakan

foto sehingga dapat meningkatkan keakuratan warna gigi.
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